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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar helakang

Fenyakit infeksi vang disehabkan oleh hakieri 3. awreas , E. coli dan 8. typhimurium telah
menjadi masalah yang serius di bidang kesehatan karena menyebabkan morbiditas dan
mortalitas meningkat. 8. awrens merupakan bakten patogen terhadap host yang sensitif. Bakten
i mengakibatkan infeksi dengan berbagal tingkat keparahan pada saluran pernapasan, jarngan
tulang, janngan lunak serta pada janngan endovaskuler yang memimbulkan berbagan penyakat
seperti furunkel, sepsis, bronkitis, impetign, endokarditis, osteomielitis, tonsilitis dan
meningitis (Erkawati dkk., 2016). Infeksi vang disebabkan 5. awreus seringkali berakibat fatal
sepertl pneumonta dan Methicillin-resistant Staphyvlococcus aureus (MBESA). MESA menjadi
perhatian besar karena mikroba patogen yang resisten terhadap methicilhing memungkinkan
resisten terhadap antibiotik lain (Nurvah dkk., 2019). Menurut Sit dkk (2017), Asia merupakan
kawasan dengan prevalensi tertinggi yaitu >50%, sedangkan di Indonesia menurut KPRA 2017,
infeksi yang diakibatkan MESA berkisar antara 25%-65% dengan rata-rata nasional 38%.
Selamn mnfeks: vang discbabkan S.aurens, infeks yang discbabkan E. coli juga sungat berbahaya.

E. coli merupakan {lora normal pada suluran pencernaan dan berperan penting dalam
sintesis vitamin K, konversi asam empedu dan penyverapan zal makanan. Tetapi E. coli dapat
menjadi  patogen ketika kadarnva memingkat di saluran  pencernaan  selingga  dapat
menycbabkan infeksi saluran kemih, mnfcksi pernapasan, meningitis dan septikemia, E. coli
adalah jems bakten yung puling umum ditsolasi dan sampel tinja pusien diare (Radp, 2011
Adapun infeks: vang disebabkan oleh 5 svphimurim, dimana bakteri in merupakan strain
bakteri Safmoneflla nontvphoida! yang dapat menyebabkan infeksi pada saluran cerma dan
gastroentenits akut. Pasien biasanya mengalami demam, kram, sakit perut, diure dengan atau
tanpa darah yang berhubungan dengan kolitis, juga sening mual dan muntah, Diare merupakan
salah satu penvakit dengan kejadian tinggn pada anak. Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi
diare berdasarkan diagnosis peiugas kesehatan sehesar 6,8 %, herdasarkan gejala vang pernah
dialami sehesar ¥%, pada halita dengan kelompok usia 1-4 tahun sebesar 11,0% dan pada
kelompok umur =75 tahun sebesar 7,2 %.

Pengobatan terhadap infeksi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan obat
antibiotlk dan bahan alam. Antibiotik merpakan obat yvang dapat digunakan sebagan terap
infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Namun, pengounaan antibiotik yang tidak rasional dapat
menimhulkan resistensi antibiotik, yaitu keadaan dimana bakteri telah kebhal terhadap

antibiotik. Penggunaan tanaman sebagai pengobatan semakin meningkat seiring dengan
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berkembangnya infeksi vang menyebabkan resistensi antibiotik. Beberapa tanaman yang
memiliki potensi sebagai obat diantaranya yaitu pelepah pisang mas (Musa acuminata) dan
daun wedelia (Sphagnethicola trilobata). Kedua tanaman terscbut banyak dimuanfastkan
schagal obat tradisional karena diketahui memiliki berbagan aknfitas faomukolog. Pelepah
pisang biasanya digunakan sebagai obat diare. Pelepah pisang mengandung senyawa kimia
diantaranya flavonoid, saponin dan tanin, senyawa ini aktif dalam bidang pengobatan. Tanaman
pisang memiliki potensi sebagm anobiottk karena diketahun dapat melawan pertumbuhban
bakteri patogen (Onyema e al, 2016). Caran yang dickstruk dan daun wedelia digunakan
sehagai obat sakit perut, Aar rebusan akar dapat digunakan untuk mengobat penyakit gonorrhea
dan batang wedelia digunakan untuk meredakan panas, Diketahui eksirak daun wedelia dapat
menghambat pertumbuhan S.hvphi dan Ecoli pada rentang konsentrasi 0.2- 10" (mg/'ml)
(Mardina dkk., 2020). Senyawa yang terkandung dalam tanuman wedeha adalah terpenod,
sterond, alkaloid dan fTavonoid (Kaniman, 2014). Beberapa ilmuwan juga menvatakan bahwa
tanaman wedelia memiliki aktvitas farmakolog seperti antbakten, antifung, antidiabetik,
antikanker dan antiplasmodiuom (Mardina dklc., 2002(01).

Pelepah pisang dan daun wedeha diketabul memiliki fungi endofit selain senyvawa kimia
yang memiliki aktivitas farmakologl yang terkandung dalam kedua tanaman tersebut. Fung
endofit hidup dalam jarngan tanaman dan bersifat non patogemk atau tdak memmbulkan
penyakit pada imang. Fungi endofit mempunyvai polensi yang besar dalam pencarian sumber-
sumber ohat bam. Fungi endofit telah mengambil bagian penting dalam hubungannya dengan
tanaman, dimana fungi endoht telah menghasilkan beberapa senyawa bioakal yang mendorong
perkembangan dan pertabhanan terhadap mikroba patogen, Fungi endofit dapat melawan
mikroha penyehah penyakit pada tanaman sepertt Mycosphaerella musicola penyebab penyakil
hercak kuning sigatoka pada tanaman pisang mas vang dapat menurunkan kualitas dan knantitas
tanaman pisang mas tersebut. Terdapat empat fungi endofit vang hasil uji antagonisnya
memiliki persentase diatas 500 yaitu Fusarivm2 sebesar 71.70%, Bipolaris sebesar 67,77%,
Colletotrichum sebesar 62,99% dan Helminthosporinm sebesar 50,26% (Intan dikk., 2014).
Fungi endofit bisa menjadi salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam mencari senyawa
hicaktit vang lebih murah dan ramah lingkungan serta dapat menjaga kelestarian tanaman (Maoi
et al., 2018). Senyawa bioaktif yang dihasilkan fungi endofit memiliki aktivitas sebagai
antibiotik, antifungi, immunosupresant atan antioksidan (Ata ef al., 2020). Namun, informasi
mengenai fungi endofit pada tanaman pisang dan wedelia vang dapat melawan mikroba patogen
penyehah penyakit pada manusia belum banyak diketahui. Dengan demikian, penelitian im

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri fungi endofit dari pelepah pisang mas (Musa
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acuminata) dan daun wedelia (Sphagnethicola rrilobaia) terhadap bakteri 8. aureus, E. coli,

dan 8. ryplimurinm.

1.2 Bumusan masalah
a. Apakah fungi endofit dan pelepah pisang mas (Musa acuminata) dan daun wedelia
(Sphagnethicola trifobatal dapat diisolasi?
h, Apakah fungi endofit dari pelepah pisang mas (Musa acuminaia) dan daun wedelia
(Sphagnethicola trilobata) dapat dikembangbiakkan secara m vitro melalu fermentas: 7
¢. Apakah [ungi endoht dan pelepah pisang mas (Musa acuminata) dan daun wedeha
(Sphagnethicola trifobata) memilikn aktvitas antibakten terhadap bakteri 5, aurens, F

colt, lan 8. typhimurium !

1.3 Tujuan dan manfaat penelitian
1.3.1 Tujuan

a. Untuk mengetahui fungi endofit dari pelepah pisang mas (Musa acuminata) dan daun
wedelia (Sphagnethicola milobata) dapat disolas:

b. Untuk mengetahul fung endofit dan pelepah pisang mas (Musa acuminata) dan daun
wedeha (Sphagnethicola trilobata) dapat dikembangbiakkan secara in vitro melalu
fermentasi

¢. Untuk mengetahul aktivitas antibakten fungi endofit dan pelepah pisang mas (Musa
acenmunata) dan daun wedeha (Sphagnrethicola trilobata) tethadap bakten 5. aureus, E.

colt, dan & Typhimuriwm.

1.3.2 Manfaat Penclitian
Penelitian imi merupakan penelitian pendahuluan yang diharapkan mendukung penelitian

lainnva dalam menemukan sumber antibiotik har.

1.4 Hipotesis penelitian
Pelepah pisang mas (Musa acuminaia) dan daun wedelia (Sphagnethicola trilobaia)
memiliki fung endofit vang mempunya aktivitas antibakten terhadap bakten 8. awrens, E. coli,

dan 8. typhimurium,

1.5 Tempat dan wakiu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratoriom Mikrobiologi Fakultas Farmasi Universitas Bhaku

kKencana Bandung pada bulan Fehruar hingga April 20022,



